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Pernikahan tidak selamanya berakhir dengan hubungan sakinah, mawaddah, 

warahmah. Bahkan hubungan yang seharusnya menjadi bentuk muamalah 

bisa berakhir dengan perceraian. Padahal,dalam pernikahan terdapat akad 

yang berarti ikatan, atau dapat dikatakan bahwa pernikahan pada dasarnya 

merupakan suatu kesepakatan, ikatan, komitmen. Perceraian terbagi menjadi 

tiga jenis, yaitu cerai gugat, cerai talak, dan fasakh. Bagi sebagian orang, 

perceraian dianggap sebagai cara mengakhiri pernikahan yang dianggap tidak 

dapat menyelamatkan keharmonisan rumah tangganya. Hal ini ditegaskan 

dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yang 

mengatur secara khusus  tentang sapa yang menyebabkan berakhirnya sebuah 

pernikahan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara yuridis 

perbandingan penyelesaian perkara perceraian pasangan muda (usia 19–23 

tahun) di Pengadilan Agama Kota Malang dan Pengadilan Agama Kabupaten 

Malang. Fokus penelitian meliputi dua aspek utama, yaitu faktor penyebab 

perceraian pada pasangan muda dan perbandingan pendekatan penyelesaian 

perkara di kedua pengadilan tersebut. Studi yuridis empiris ini mengkaji 

perbandingan penyelesaian   perkara  perceraian pada pasangan muda di 

Pengadilan Agama Kota Malang dengan Pengadilan Agama Kabupaten 

Malang.  Hasil penelitian bahwa faktor penyebab perceraian pasangan muda 

ini disebabkan oleh faktor ekonomi, kekerasan dalam rumah tangga, 

kebiasaan buruk suami seperti mabuk dan berjudi, perselingkuhan, suami 

meninggalkan istri dan anak selama berbulan-bulan, suami menikah tanpa 

sepengetahuan istri, salah satu pihak tidak mendapat restu dan terdapat 

campur tangan keluarga dari suami sehingga tidak harmonis. 

Kata Kunci : Pernikahan, Perceraian, Pasangan, Pengadilan Agama 
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Marriage does not always end in a sakinah, mawaddah, warahmah 

relationship. Even a relationship that should be a form of muamalah can end 

in divorce. In fact, in marriage there is an akad which means a bond, or it 

can be said that marriage is basically an agreement, bond, commitment. 

Divorce is divided into three types, namely divorce by lawsuit, divorce by 

talak, and fasakh. For some people, divorce is considered a way to end a 

marriage that is considered unable to save the harmony of their household. 

This is emphasized in Law Number 1 of 1974 concerning Marriage which 

specifically regulates who causes the end of a marriage. This study aims to 

analyze the comparative juridical settlement of divorce cases for young 

couples (aged 19-23 years) at the Malang City Religious Court and the 

Malang Regency Religious Court. The focus of the study covers two main 

aspects, namely the factors causing divorce in young couples and the 

comparison of approaches to resolving cases in the two courts. This empirical 

juridical study examines the comparative settlement of divorce cases for 

young couples at the Malang City Religious Court and the Malang Regency 

Religious Court. The results of the study showed that the factors causing 

divorce of young couples were caused by economic factors, domestic 

violence, bad habits of husbands such as drunkenness and gambling, 

infidelity, husbands leaving their wives and children for months, husbands 

marrying without the knowledge of their wives, one party not getting 

permission and there was interference from the husband's family so that it 

was not harmonious. 

 

Keywords : Marriage, Divorce, Couples, Religious Court



 

 

viii 

KATA PENGANTAR 

  

  

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  

Segala Puji dan syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang 

telah memberikan hidayah dan karunianya sehingga kami bisa menyusun TUGAS 

AKHIR ini dengan baik serta tepat waktu. Skripsi ini merupakan penelitian yang 

berjudul “Tinjauan Yuridis Perbandingan Penyelesaian Perkara Perceraian 

Pada Pasangan Muda  (Studi di Pengadilan Agama Kota Malang dan 

Kabupaten Malang)”. Skripsi ini disusun dengan tujuan untuk memenuhi syarat 

mencapai gelar sarjana pada Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah 

Malang.Oleh karena itu kritik serta saran yang sifatnya membangun sangat kami 

harapkan demi kesempurnaan Tugas Akhir ini. 

Penulisan skripsi ini tentu tidak terlepas dari bimbingan, arahan, masukan, 

dukungan dan doa dari keberadaan pihak-pihak yang turut serta baik secara 

langsung maupun tidak langsung sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan 

baik. Untuk itu dalam kesempatan kali ini dengan segala kerendahan hati penulis 

menyampaikan ucapan terima kasih yang tak terhingga kepada : 

1. Ibu Prof. Dr. Fifik Wiryani, S.H., M.Si., M.Hum dan Ibu Isdian Anggraeny, 

S.H., M.Kn selaku dosen pembimbing dalam menyelesaikan tugas akhir yang 

sangat luar biasa sekali memberikan arahan kepada penulis hingga 

terselesaikanya tugas akhir ini dengan hasil yang maksimal. 

2. Kedua orang tua saya Mama dan Abi, Bapak Sumarsono, S.H.,M.Ag dan Ibu 

Semi Fadani Maradom serta kedua kakak saya Aditya Iman Taufick, S.E dan 



 

 ix 

Isfan Fajar Satrio, A.Md dan adik Dahlan Iskan Firdaus telah memberikan 

dukungan dan motivasi serta mendoakan peneliti dalam menyusun Tugas 

Akhir ini. 

3. Pihak Pengadilan Agama Kabupaten Malang dan Pengadilan Agama Kota 

Malang yang telah bersedia membantu penulis dalam memberikan informasi 

mengenai Skripsi penulis. 

4. Sahabat dari SMA yang selalu mensupport saya dan menjadi tempat berbagi 

cerita suka maupun duka di dalam proses penyusunan skripsi dan 

memberikan dukungan hingga tugas akhir ini dapat terselesaikan. 

5. Labon Unsaction dan Girl Squad sudah membantu dan mendukung peneliti 

dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini. 

Penulis menyadari bahwa pada tugas akhir ini masih jauh dari kata sempurna dan 

terdapat banyak kelemahan. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran 

yang dapat menyempurnakan tugas akhir ini sehingga dapat bermanfaat bagi 

penulis dan pembaca. Semoga Allah SWT memberikan pahala dan balasan yang 

setimpal atas segala bantuan dan bimbingan yang telah diberikan. Aamiin 

 

Malang,  23 Desember  2024 

Yang menyatakan, 

 

Siti Annisa Rhamadani 

 



 

 x 

DAFTAR ISI 

 

 

SAMPUL DALAM ........................................................................................................... II 

HALAMAN PERSETUJUAN ....................................................................................... III 

LEMBAR PENGESAHAN ............................................................................................ IV 

SURAT PERNYATAAN .................................................................................................. V 

ABSTRAK ....................................................................................................................... VI 

ABSTRACT ................................................................................................................... VII 

KATA PENGANTAR ................................................................................................. VIII 

DAFTAR ISI ..................................................................................................................... X 

DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................................. XII 

BAB I .................................................................................................................................. 1 

PENDAHULUAN .............................................................................................................. 1 

A. LATAR BELAKANG............................................................................................ 1 

B. RUMUSAN MASALAH........................................................................................ 7 

C. TUJUAN PENELITIAN ....................................................................................... 8 

D. MANFAAT PENELITIAN ................................................................................... 8 

E. METODE PENELITIAN ...................................................................................... 9 

F. SISTEMATIKA PENULISAN ........................................................................... 12 

BAB II ............................................................................................................................... 14 

TINJAUAN PUSTAKA .................................................................................................. 14 

A. TINJAUAN UMUM PERCERAIAN ................................................................. 14 

B. BATASAN UMUR DALAM PERKAWINAN .................................................. 27 

C. TINJAUAN UMUM DAMPAK HUKUM PERCERAIAN.............................. 29 

D. TINJAUAN PERCERAIAN DALAM KOMPILASI HUKUM ISLAM ........ 33 

BAB III ............................................................................................................................. 48 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .............................................................. 48 



 

 xi 

A. TINJAUAN UMUM PROFIL PENGADILAN DAN PENGADILAN AGAMA 

KOTA MALANG ........................................................................................................ 48 

B. TINJAUAN UMUM PROFIL PENGADILAN AGAMA KABUPATEN 

MALANG ..................................................................................................................... 52 

C. FAKTOR PENYEBAB PERCERAIAN PASANGAN MUDA DI 

PENGADILAN AGAMA KOTA MALANG DAN PENGADILAN AGAMA 

KABUPATEN MALANG ........................................................................................... 56 

D.  PERBANDINGAN PENGADILAN AGAMA KOTA MALANG DAN 

PENGADILAN KABUPATEN MALANG DALAM PENYELESAIAN 

PERKARA PERCERAIAN PADA PASANGAN MUDA ........................................ 76 

BAB IV .............................................................................................................................. 85 

PENUTUP ........................................................................................................................ 85 

A. KESIMPULAN .................................................................................................... 85 

B. SARAN ................................................................................................................. 86 

DAFTAR PUSTAKA ...................................................................................................... 88 

LAMPIRAN ..................................................................................................................... 91 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 xii 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

 

LAMPIRAN 1 SURAT TUGAS ................................................................................... 91 

LAMPIRAN 2 BUKTI PENELITIAN LEMBAGA DARI INSTANSI/LEMBAGA ... 93 

LAMPIRAN 3 BALASAN SURAT OBSERVASI DARI INSTANSI/LEMBAGA .... 95 

LAMPIRAN 4 KARTU KENDALI .............................................................................. 97 

LAMPIRAN 5 BUKTI PENELITIAN .......................................................................... 99 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 xiii 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Ali Yusuf As-Subki 2012:330 

 

Astuti, V. W. (2011). Hubungan antara Kestabilan Emosi dengan Psychological  

 Well Being pada Pasangan Muda. Disertasi Tidak Diterbitkan. Universitas 

 Sebelas Maret 

 

Abd Thalib, M. L. (2017). Tingginya Tingkat Gugat Cerai Di Pengadilan Agama 

 Pekanbaru. Hukum Islam Vol.XVII No.1, 33. 

 

Amirudin, A. Z. (2003). Pengantar Metode dan Penelitian Hukum. Jakarta: Raja 

 Grafindo Persada. 

 

Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT. 

 Raja Grafindo Persada,2004) hlm.30 

 

Astuty, S. Y. (2013). Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Perkawinan Usia Muda 

 Dikalangan Remaja di Desa Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan 

 Kabupaten Deli Serdang. Welfare StatE, 2(1) 

 

Bambang Sugiyono, 2001, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: PT Raja Grafindo 

 Persada, hlm.27 

Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama, Instruksi Presiden RI, Nomor I 

 tahun 1991 Tentang  Kompilasi Hukum Islam di  Indonesia, (Jakarta: 

 Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen 

 Agama RI, 2000), h.14. 

 

Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT. Raja 

 Grafindo Persada,2004) Hlm.42 

 

Hidayat, R. (2019, September 17). Hukum Online. Retrieved January 28, 2021,  

 from m.hukumonline.com 

 

Khairani, R., & Putri, D. E. (2011). Kematangan Emosi pada Pria dan Wanita yang 

 Menikah Muda.  

 

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) 

 

Kementrian Agama Republik Indonesia 

K. Wantjik Saleh , Hukum Perkawinan Indonesia , (Jakarta : Ghalia Indonesia, 

 1976), 39 



 

 xiv 

 

Linda Novi Andriani, Makalah Perceraian dan Dampak Psikis terhadap Anak Flora, 

 “Alasan Disahkannya Revisi UU Perkawinan - News Liputan6.com. 

Muhammad Syarifuddin, Sri Turatmiyah dan Annalisa Yahanan, Hukum Percerai 

 an Sinar Grafik, Jakarta Timur, 2013, h. 18. 

 

Malik, R. (2010). Memahami Undang-Undang Perkawinan. Jakarta: Trisaks 

 

Muhammad Syaifudin, Hukum Perceraian (Palembang: Sinar Gravika, 2012), 15. 

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 1 TAHUN 1974 

Tentang Perkawinan 

 

P.N.H.Simanjuntak, 2007, Pokok-pokok Hukum Perdata Indonesia, Pustaka 

 Djambatan, Jakarta, hlm. 53  

 

Pasal 14 Peraturan Pemerintah (PP) 9 Tahun 1975 mengatur tentang pelaksanaan  

 Undang-Undang (UU) Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.  

 

Rifyal Ka„bah, Politik dan Hukum dalam Al-Qur΄an, (Jakarta: Khairul Bayan, 

 2005), h.70 

 

Riady, A. S. (2012). Pengaruh Pernikahan di Bawah Umur terhadap Psikologis 

 Keluarga di Dusun Kaligoro Desa Suka Maju Kecamatan Srono Kabupaten 

 Banyuwangi. Skripsi Tidak Diterbitkan. Universitas Jember 

 

Sudarsono, Hukum Perkawinan National, h. 7. 

 

Soerjono Soekanto dan Sri Mamujdi. 2001. Penelitian Hukum Empiris. Raja  

 Grafindo Persada. Jakarta. Hlm.13 

 

Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, ( Jakarta: UI Press, 1986, cet.  

 Ke-3) Hlm.3 

 

Simanjuntak, Partogi Natigor Hamonangan. Pokok-Pokok Hukum Perdata

 Indonesia.Bekasi:Djambatan,2020.http://repository.pelitabangsa.ac.id/xml 

 ui/handle/123456789/8431. 

 

Syaifuddin, M. (2019). Hukum Perceraian. Jakarta: Sinar Grafika. 

 

Subekti, Pokok-pokok Hukum Perdata, Cet. XXIX, PT. Intermasa, Jakarta, 2001,  

 hlm. 42). 

 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 tahun 1974, Tentang Perkawinan dan  

 kompilasi hukum Islam, (Bandung: Citra Umbara,2007), 2. 

 



 

 xv 

Undang-undang Republik Indonesia tentang perkawinan. 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Pengadilan Agama 

 

M. Yahya Harahap, Kedudukan Kewenangan dan Acara Percadilan Agama 

 Undang – Undang No. 7 Tahun 1989, (Jakarta: Pustaka Kartini, 1997), h. 

 252. 

 

Rifqi Munadi, Analisa Yuridis Akibat Hukum Perceraian Ghoib Dalam Pandangan 

 Hukum islam  dan Undang-Undang Perkawinan, Jurnal Ilmiah, 2021, hlmn 

 2-3. 

 

Az-zuhaily Wahbah. 2006. Al FiqhAl-IslamiWaadillatuhu Juz IX, Damaskus:  

 DarAlFikr. 

 

Yunus, Mahmud. 1973, Kamus Arab Indonesia, Jakarta: Yayasan penyelenggara 

 Penterjemah/Penafsir Al-Qur’an. 

 

Malik, R. (2010). Memahami Undang-Undang Perkawinan. Jakarta: Trisaksi 

 

Subekti, Pokok-pokok Hukum Perdata, Cet. XXIX, PT. Intermasa, Jakarta, 2001,  

 hlm. 42). 

 

Pasal 14 Peraturan Pemerintah (PP) 9 Tahun 1975 mengatur tentang pelaksanaan  

 Undang-Undang (UU) Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.  

 

M. Yahya Harahap, Kedudukan Kewenangan dan Acara Percadilan Agama 

 Undang – Undang No. 7 Tahun 1989, (Jakarta: Pustaka Kartini, 1997), h. 

 252. 

Subekti, Pokok-pokok Hukum Perdata, Cet. XXIX, PT. Intermasa, Jakarta, 2001,  

 hlm. 42). 

 

Pasal 14 Peraturan Pemerintah (PP) 9 Tahun 1975 mengatur tentang pelaksanaan  

 Undang-Undang (UU) Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 xvi 

 


	SAMPUL DALAM
	HALAMAN PERSETUJUAN
	LEMBAR PENGESAHAN
	SURAT PERNYATAAN
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR LAMPIRAN
	DAFTAR PUSTAKA

